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ABSTRAK

Yandri B. Walakula, 1520180204008, Strategi Promosi Objek Wisata Pantai Di

Negeri Amahusu, Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon (dibimbing oleh Gilbert A.

Rumalatu, SST. Par., MM. Par dan Yamres Pakniany, M. Si)

Penelitian yang berjudul Strategi Promosi Objek Wisata Pantai di Negeri Amahusu ini

dilakukan, karena terdapat ketiga objek wisata pantai di Negeri Amahusu antara lain,

objek wisata Pantai Batu Capeo, Pantai Batu Lubang dan Pantai Amahusu. Pada

awalnya ketiga objek wisata tersebut merupakan ketiga objek wisata yang sering

dikunjungi oleh wisatawan, namun untuk beberapa tahun terakhir ini, ketiga objek

wisata ini jarang didengar bahkan sampai pada kurangnya kunjungan wisatawan yang

datang dan berkunjung pada objek wisata ini. Berdasarkan hal tersebut maka penulis

melakukan penelitian dengan rumusan masalah; (1). Bagaimana strategi promosi objek

wisata pantai di Negeri Amahusu, Kecamatan Nusaniwe, Kota Ambon; (2). Bagaimana

dampak promosi objek wisata pantai di Negeri Amahusu, Kecamatan Nusaniwe, Kota

Ambon. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan teknik

pengumpulan data berupa wawancara yang dilakukan terhadap beberapa informan baik

dari unsur Pemerintah Kota Ambon dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kota Ambon, Pemerintah Negeri Amahusu serta warga masyarakat Negeri Amahusu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Pengelola ketiga objek wisata pantai Negeri

Amahusu, belum melakukan strategi promosi dengan baik. Oleh sebab itu penulis

memberikan solusi melakukan strategi promosi dengan menggunakan unsur bauran

promosi yaitu 4P, Produk (Product), Harga (Price), Promosi (Promotion) dan Tempat

(Place). Solusi tersebut, merupakan salah satu langka awal yang dapat digunakan oleh

pihak pengelola dalam melaksanakan strategi promosi terhadap masing-masing objek

yang dikelola.

Kata Kunci: Strategi, Promosi, Wisata Pantai, Ambon.
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LAMPIRAN 1
Pedoman Wawancara

Nama Informan :

Usia :

Jabatan :

Tempat :

Waktu :

Daftar Wawancara Bagi Pihak Pengelola Serta Bagi Pejabat Kepala Negeri

Amahusu, Sekretaris Negeri Amahusu.

1. Bagaimana sejarah awal objek wisata pantai Negeri Amahusu dibentuk?

2. Setiap hari apa sajakah objek wisata pantai Negeri Amahusu beroperasi?

3. Siapa sajakah yang berperan membantu dalam mengembangkan objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

4. Berapa biaya yang diperlukan pengunjung untuk berkunjung ke objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

5. Bagaimana strategi promosi yang dilakukan objek wisata pantai Negeri

Amahusu?

6. Apa saja hambatan yang ditemui dalam melakukan strategi promosi objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi hambatan tersebut?

8. Adakah peluang yang dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar?

9. Untuk kedepannya, apa harapan dari Bapak terhadap objek wisata pantai Negeri

Amahusu?



Daftar Wawancara Kepada Kepala Bidang Destinasi dan Promosi Pariwisata

DISPARBUD Kota Ambon.

1. Bagaimana peran Ibu selaku Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran Pariwisata

terkait dengan Pengelolaan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Ambon,

terhadap Objek Wisata Pantai Negeri Amahusu?

2. Apakah Dinas Pariwisata pernah berinisiatif untuk membuat strategi promosi

objek wisata bagi Pantai Amahusu?

3. Apakah dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon juga membantu

Pemerintah Negeri Amahusu dalam mengembangkan bahkan merencanakan

strategi promosi objek wisata Pantai Batu Capeo dan Pantai Batu Lubang?

4. Untuk kedepannya, harapan Ibu selaku Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran

Pariwisata terkait dengan hal ini, kira-kira kedepannya seperti apa?

Daftar Wawancara Kepada Warga Masyarakat Negeri Amahusu.

1. Bagaimana pendapat Bapak terkait dengan Strategi Promosi yang dilakukan oleh

Pemerintah Negeri Amahusu, selaku pengelola dari objek wisata pantai Batu

Lubang dan Pantai Batu Capeo?

2. Bagaimana dengan dampak yang dirasakan oleh warga masyarakat sekitar?

3. Untuk kedepannya, harapan Ibu selaku warga masyarakat dalam menyikapi hal

ini, bagaimana?

Daftar Wawancara Kepada Pengunjung Pantai Amahusu

1. Alasan Memilih Objek Wisata Pantai Amahusu Sebagai Daerah Tujuan

Wisata?

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Terhadap Strategi Promosi Objek Wisata

Pantai Amahusu?



LAMPIRAN 2
Hasil Wawancara

Nama Informan : Nikodemus A. Silooy, SE

Usia : 37 Tahun

Jabatan : Sekretaris Negeri Amahusu (Salah satu pengelola

objek wisata Pantai Batu Lubang dan Pantai Batu Capeo)

Tempat : Kantor Negeri Amahusu

Waktu : 04, April 2022, Pukul 13:00-14:00

10. Bagaimana sejarah awal objek wisata pantai Negeri Amahusu dibentuk?

Jawab:

Objek wisata Pantai Batu Capeo dan Pantai Batu Lubang merupakan

jenis objek wisata pantai yang berlokasi di daerah petuanan Negeri

Amahusu. kedua objek wisata ini sudah ada sejak dahulu kala hingga

sampai pada saat ini. Kedua objek wisata ini masing-masing

mempunyai latar belakang dan kondisi yang berbeda-beda. Batu lubang

merupakan salah satu objek wisata pantai yang keberadaannya sudah

ada sebelum kita lahir. Objek wisata batu lubang sendiri mempunyai

keunikan pada bentuk fisik, dimana ada pekarangan yang besar dan

terdapat lubang yang berbentuk Goa dan didalamnya terlihat ada

bentuk-bentuk sama seperti ruangan.

Sedangkan Pantai Batu Capeo merupakan salah satu objek wisata

yang juga sudah ada sejak lama. Batu Capoe sendiri merupakan salah

satu batu dengan keunikan berbentuk topi dan hal ini terjadi berdasarkan

legenda atau cerita Nenek Taina Luhu, dimana pada saat itu topi dari sih

Taina Luhu ini terlepas dan jatuh tepat di tepi pantai kemudian berubah

menjadi sebuah batu. Batu tersebut kemudian dinamakan sebagai Batu

Capeo yang masih ada sampai sekarang dan menjadi salah satu objek

wisata. Oleh sebab itu objek wisata pantai ini bukan saja menyediakan

pantai sebagai ciri khasnya namun ada nilai sejarah yang sebenarnya

dapat dipelajari ketika wisatawan berkunjung ke sini.



11. Setiap hari apa sajakah objek wisata pantai Negeri Amahusu beroperasi?

Jawab:
Kedua objek wisata ini buka setiap hari. Untuk sekarang ini belum

ada harga tiket ketika wisatawan berkunjung ke kedua objek wisata ini,

namun ada biaya administrasi yang sesekali ditagi jika ada penjaga yang

menjaganya.

12. Siapa sajakah yang berperan membantu dalam mengembangkan objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

Jawab:
Kedua objek wisata ini masih dikelola oleh Pemerintah Negeri

Amahusu untuk sementara, dalam hal ini kami selaku Pejabat

Pemerintah Negeri Amahusu.

13. Berapa biaya yang diperlukan pengunjung untuk berkunjung ke objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

Jawab:
Terkait dengan biaya, kami selaku pengelola belum terlalu sering

menagih dari wisatawan yang berkunjung ke kedua objek wisata ini,

namun hanya ada biaya administrasi yaitu secara sukarela. Ada

wisatawan yang memberi Rp. 5000 atau Rp. 7000 sebagai biaya

administrasi. Biaya ini berfungsi sebagai biaya perawatan objek wisata.

14. Bagaimana strategi promosi yang dilakukan objek wisata pantai Negeri

Amahusu?

Jawab:
Berkaitan dengan strategi Promosi dari kedua objek wisata pantai ini,

kami belum melakukan karena pada Tahun 2020 itu sebenarnya sudah

kami rancangkan untuk membuat strategi promosi namun sejak akhir

tahun 2019, seluruh belahan Dunia di landa dengan Pandemi sehingga

imbasnya juga dirasakan oleh kami semua. Seluruh persiapan kami yang

sudah dirancangkan ini harus dibatalkan karena hampir semua dana

yang diberikan kepada Negeri Amahusu, sebagian besar dialihkan

kepada warga kurang mampu (Penerima BLT), sehingga dana untuk



melakukan promosi pun tidak ada dan juga seluruh tempat wisata juga

harus ditutup sesuai dengan instruksi dari Pemerintah RI.

15. Apa saja hambatan yang ditemui dalam melakukan strategi promosi objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

Jawab:
Hambatan yang selama ini menjadi halangan bagi kami yaitu,

Pandemi yang menghantam seluruh belahan Dunia, yang

mengakibatkan segalah rencana yang sudah kami siapkan, harus kami

batalkan. Selain itu kurang adanya perhatian dari Pemerintah Kota

Ambon dalam membantu kami melihat kedua objek wisata ini, padahal

potensinya sangat bagus.

16. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi hambatan tersebut?

Jawab:
Langkah yang kami ambil yaitu, mulai menyiapkan rancangan

kedepan tentang perkembangan kedua objek wisata ini serta

menyiapkan strategi promosi bagi kedua objek wisata ini supaya

kembali beroperasi. Strategi yang ingin kami buat dengan tujuan untuk

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan sehingga dampaknya dapat

kami rasakan.

17. Adakah peluang yang dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar?

Jawab:
Peluang merupakan hal yang sangat kami harapkan bagi warga

masyarakat Negeri Amahusu karena sejauh ini peluangnya sebelum

pandemic itu, banyak warga masyarakat yang sudah membuat usaha-

usaha seperti kuliner yang mereka sediakan untuk dijual kepada

wisatwan. Selain kuliner, ada juga bengkel, tempat jual bensin yang

sudah tentu dari sisi ekonomi dapat membantu masyarakat. selain itu

ada peluang bagi masyarakat yaitu kami mempekerjakan masyarakat

sebagai pekerja pada kedua objek wisata ini.



18. Untuk kedepannya, apa harapan dari Bapak terhadap objek wisata pantai Negeri

Amahusu?

Jawab:
Harapan kedepannya dari saya maupun dari Pemerintah Negeri

Amahusu, bahwa semoga kedepannya Pemerintah Kota Ambon dapat

memberikan perhatian dan bantuan bagi kami dalam pengembangan

kedua objek wisata ini kedepan dan semoga pandemik ini segara

berakhir supaya kami dapat kembali melakukan segala kewajiban kami

selaku pengelola.



Hasil Wawancara
Nama Informan : Drs. G. Silooy, M.Pd

Usia : 56 Tahun

Jabatan : Pejabat Kepala Pemerintah Negeri Amahusu

(Salah satu pengelola objek wisata Pantai Batu Lubang dan Pantai Batu

Capeo)

Tempat : Kantor Negeri Amahusu

Waktu : 13, April 2022, Pukul 10:09-11:20

1. Bagaimana sejarah awal objek wisata pantai Negeri Amahusu dibentuk?

Jawab:
Sebelum masuk dalam penjelasan tentang sejarah dari objek wisata

pantai Negeri Amahusu, mohon maaf karena saya hanya menjelaskan

objek wisata Pantai Batu Lubang dan Pantai Batu Capeo, karena Pantai

Amahusu ini bukan kami yang kelola tetapi Pemerintah Kota Ambon.

Nah, terkait dengan sejarah kedua objek wisata ini, sebelumnya sudah

dijelaskan oleh Bapak Sekretaris Negeri Amahusu bahwa memang

benar keberadaan kedua objek wisata pantai ini sudah ada sejak dahulu

kalah dan kedua objek wisata ini terus dikembangkan. kedua objek

wisata ini bukan saja menyediakan pantai sebagai daya tariknya, tetapi

sebenarnya kedua objek wisata ini Amahusu bahwa memang benar

keberadaan kedua objek wisata pantai ini sudah ada sejak dahulu kalah

dan kedua objek wisata ini terus dikembangkan. kedua objek wisata ini

bukan saja menyediakan pantai sebagai daya tariknya, tetapi sebenarnya

kedua objek wisata ini mempunyai nilai sejarah.

Pantai batu capeo sendiri terdapat sebuah batu yang berbentuk sama

seperti topi. Sesuai denga cerita di Maluku bahwa batu itu merupakan

bukti fisik dari topi yang digunakan oleh Nenek Taina Luhu (Salah satu

cerita/legenda rakyat Maluku), sedangkan Pantai Batu lubang adalah

merupakan pantai yang dulunya dipakai oleh bangsa Portugis untuk

menyimpan senjata-senjata bahkan meriam yang sekarang sudah

dipindahkan ke Musium Siwalima, berdasarkan hal tersebut itulah



mengapa di Pantai Batu Lubang terdapat lubang yang berbentuk Goa

dengan beberapa tempat didalamnya berbentuk ruangan.

2. Setiap hari apa sajakah objek wisata pantai Negeri Amahusu beroperasi?

Jawab:
Kedua objek wisata ini beroperasi hampir setiap hari walaupun tidak

banyak wisatawan yang berkunjung ke kedua objek wisata ini.

3. Siapa sajakah yang berperan membantu dalam mengembangkan objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

Jawab:
Terkait dengan hal ini, sampai sekarang kedua objek wisata pantai ini

masih kami selaku pejabat Pemerintah Negeri Amahusu bersama

seluruh staf, kami masih mengelolanya sendiri.

4. Berapa biaya yang diperlukan pengunjung untuk berkunjung ke objek wisata

pantai Negeri Amahusu?

Jawab:
Untuk sementara waktu ini belum ada biaya masuk, hanya biaya

administrasi yang dijadikan sebagai biaya masuk, biaya administrasi ini

tidak ditetapkan harganya jadi sistemnya secara sukarela dari wisatawan

yang berkunjung, bukan hanya itu fungsinya juga untuk menjadi biaya

perawatan objek wisata ini.

5. Bagaimana strategi promosi yang dilakukan objek wisata pantai Negeri

Amahusu?

Jawab:
Strategi promosi belum kami buat, karena masih dihalang dengan

Pandemi sehingga seluruh dana dialihkan ke bantuan bagi warga kurang

mampu (penerima BLT).

6. Apa saja hambatan yang ditemui dalam melakukan strategi promosi objek wisata

pantai Negeri Amahusu?



Jawab:
Hambatan terbesar kami yaitu pandemi yang sampai sekarang belum

juga berakhir, sehingga seluruh pergerakan kami juga terhenti. Selain

itu juga, masih kurangnya perhatian Pemerintah Kota Ambon untuk

membantu kami melihat kedua objek wisata ini.

7. Bagaimana langkah yang diambil untuk mengatasi hambatan tersebut?

Jawab:
Langkah yang kami ambil sebagai upaya dalam hal ini, kami

sementara merencanakan bagaimana strategi pengembangan kedepan

dari kedua objek wisata ini dalam hal promosi. Tujuan kami yaitu untuk

menarik banyak pelanggan sehingga dampaknya dapat kami rasakan.

8. Adakah peluang yang dapat dirasakan oleh masyarakat sekitar?

Jawab:
Peluang yang sampai sekarang terjadi yaitu terciptanya usaha

pariwisata yang dijalankan oleh penduduk, dimana dulunya beberapa

penduduk tidak memiliki pekerjaan kini mulai mengembangakn seluruh

potensi mereka sehingga mereka menyediakan kuliner untuk dijual

kepada wisatawan bahkan sampai pada penyediaan bengkel dan juga

menyediakan home stay bagi wisatawan yang ingin tinggal untuk

beberapa saat di Negeri Amahusu.

9. Untuk kedepannya, apa harapan dari Bapak terhadap objek wisata pantai Negeri

Amahusu?

Jawab:
Semoga pandemi segera berakhir, dan adanya bantuan dari

Pemeritah Kota, sehingga pengembangan dan promosi dari kedua objek

yang kami kelola ini dapat berjalan dengan baik dan tetap berlanjut.

Kemudian partisipasi dari masyarakat unutk tetap membantu kami juga

jangan sampai kendor ataupun putus.



Hasil Wawancara
Nama Informan : Opus. Patandian

Usia : 54 Tahun

Jabatan : Ketua RT 003 (Ketua RT di lingkungan Objek

Wisata Pantai Batu Lubang dan Pantai Batu Capeo)

Tempat : Rumah dari Keluarga Patandian

Waktu : 08, April 2022, Pukul 10:00-10:33

1. Bagaimana pendapat Bapak terkait dengan Strategi Promosi yang dilakukan oleh

Pemerintah Negeri Amahusu, selaku pengelola dari objek wisata pantai Batu

Lubang dan Pantai Batu Capeo?

Jawab:
Menurut saya, sekarang ini memang yang saya perhatikan belum

adanya strategi promosi yang dilakukan oleh Pemerintah Negeri

Amahusu untuk promosi kedua objek wisata ini, mereka terhalang oleh

pandemi sehingga memang belum ada strategi promosi yang dilakukan.

Apalagi seluruh dana hampir sebagaian besar dialihkan untuk (BLT

bagi warga kurang mampu). Biasanya jika Pemerintah ingin melakukan

sesuatu maka kami dihadirkan sehingga seluruh kegiatan yang akan

terjadi di Negeri Amahusu ini, kami juga mengetahuinya.

2. Bagaimana dengan dampak yang dirasakan oleh warga masyarakat sekitar?

Jawab:
Terkait dengan dampak, awalnya sebelum pandemi, dampak dari

pariwisata terkususnya kedua objek ini memang sangat menguntungkan

bagi masyarakat dari segi ekonomi karena segalah jenis kuliner

disediakan bagi wisatawan yang berkunjung. Bukan hanya itu tetapi ada

perbengkelan yang saya punya juga memberikan dampak yang baik

bagi saya dan juga ada masyarakat yang menjual bensin serta membuka

kios-kios kecil. Dampak itu kembali kami rasakan setelah kondisi

pandemi milai kurang untuk beberapa bulan ini.



3. Untuk kedepannya, harapan Bapak selaku ketua RT dalam menyikapi hal ini,

bagaimana?

Jawab:
Harapannya semoga pandemi segera berakhir supaya Pemerintah Negeri

Amahusu dapat melakukan strategi promosi kedua objek wisata ini

dengan baik dan kami juga dapat memperoleh dampak yang baik dari

hal tersebut. Selain itu harapan kami, mohon Pemerintah Kota Ambon

jangan menutup mata dari kami supaya pariwisata yang ada di Negeri

Amahusu ini dapat dikembangkan dan berjalan dengan baik. Apalagi

Pantai Batu Lubang merupakan salah satu pantai yang dipakai oleh para

penjajah Bangsa Portugis, yang pada saat itu menjadikan Pantai Batu

Lubang sebagai tempat penyimpangan senjata-senjata dan juga meriam.

Jika kita melihat kondisi fisik dari Pantai Batu Lubang, disitu sudah

jelas bahwa ada lubang yang didalamnya berbentuk seperti ruang-ruang

kecil yang dibuat untuk menjadi tempat penyimpangan senjata dan juga

meriam, namun sekarang jika berkunjung ke Pantai Batu lubang, kita

sudah tidak bisa lagi melihat senjata-senjata dan meriam itu lagi karena,

sudah dipindahkan ke Musium Siwalima dan itu berarti Pemerintah juga

harus membantu kami untuk melihat objek wisata ini.



Hasil Wawancara
Nama Informan : Helen Polatu/Silooy

Usia : 51 Tahun

Jabatan : Warga Masyarakat Negeri Amahusu

Tempat : Rumah Keluarga Welem. Silooy

Waktu : 11, April 2022, Pukul 11:02-11:40

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait dengan Strategi Promosi yang dilakukan oleh

Pemerintah Negeri Amahusu, selaku pengelola dari objek wisata pantai Batu

Lubang dan Pantai Batu Capeo?

Jawab:
Saya rasa bahwa memang strategi promosi objek wisata dari kedua

objek wisata pantai yang dikelola oleh Pemerintah Negeri Amahusu,

belum dilakukan dan secepatnya harus mulai dilakukan karena dampak

dari pariwisata ini sangat baik bagi kami selaku warga masyarakat.

Selain itu juga untuk menarik minat wisatawan asing untuk dating

berkunjung kembali di setiap objek wsiata pantai Negeri Amahusu

misalnya di objek wisata Pantai Batu Lubang yang awalnya sering

dikunjungi oleh wisatawan asing namun dikarenakan kondisi pandemi

yang tidak memungkinkan mereka untuk berkunjung. Bagaimana

dengan dampak yang dirasakan oleh warga masyarakat sekitar?

2. Bagaimana dengan dampak yang dirasakan oleh warga masyarakat sekitar?

Jawab:
Terkait dengan dampak, yang sudah saya katakana tadi sangat baik.

Dari segi ekonomi sangat membantu karena mulai banyak warga yang

membuat warung-warung makan bagi wisatawan dan usaha lainnya

seperti menjual bensin, menjual minuman dan sebagainya.

3. Untuk kedepannya, harapan Ibu selaku warga masyarakat dalam menyikapi hal

ini, bagaimana?



Jawab:
Semoga kedepannya Pemerintah Negeri Amahusu dapat melakukan

strategi promosi dari kedua objek wisata pantai tersebut, dan semoga

berjalan dengan baik, selain itu biarlah adanya bantuan juga yang dapar

diberikan oleh Pemerintah Kota Ambon dalam hal ini.



Hasil Wawancara
Nama Informan : Eirene C. Mainake

Usia : 53 Tahun

Jabatan : Warga Masyarakat Negeri Amahusu

Tempat : Warung Mama Lien

Waktu : 11, April 2022, Pukul 11:00-11:30

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait dengan Strategi Promosi yang dilakukan oleh

Pemerintah Negeri Amahusu, selaku pengelola dari objek wisata pantai Batu

Lubang dan Pantai Batu Capeo?

Jawab:
Menurut saya, sesuai dengan perkembangan selama ini, belum

adanya strategi promosi yang dilakukan oleh pihak pengelola, tetapi

memang kedua objek wisata ini sering dijumpai oleh wisatawan.

Hambatannya memang pandemi yang memiliki dampak yang sangat

besar dan membuat sebagian aktifitas pariwisata terhenti dan saya rasa

itu adalah hal yang mendasar yang mengahambat pengelola dalam

melakukan strategi promosi. Harapan kedepan semoga segera

dilakukannya strategi promosi demi kemajuan dari kedua objek wisata

tersebut.

2. Bagaimana dengan dampak yang dirasakan oleh warga masyarakat sekitar?

Jawab:
Dampak strategi promosi belum terlalu dirasakan dengan baik

karena pelaksanaan strategi promosi belum dijalankan sepenuhnya.

Tetapi dampaknya tetap kami rasakan. Selaku warga masyarakat, kami

sangat terbantu dari segi ekonomi dengan adanya strategi promosi

objek wisata pantai walau belum dilakukan secara maksimal di Negeri

Amahusu. Biasanya kegiatan Ambon-Darwin saya juga menyewakan

salah satu kamar saya bagi wisatawan yang ingin tinggal dalam

beberapa hari kegiatan tersebut. Saya sendiri menyediakan kamar

dengan segala macam fasilitas yang dapat digunakan oleh mereka.

Kamar yang saya jual kepada wisatawan dengan harga Rp. 300.000,-

/hari, jadi besarnya keuntungan yang saya dapat itu tergantung dari



lamanya kegiatan yang mereka lakukan soalnya kadang ada yang 5 hari

ada yang seminggu.

3. Untuk kedepannya, harapan Ibu selaku warga masyarakat dalam menyikapi hal

ini, bagaimana?

Jawab:
Pengelola segera melakukan strategi promosi demi meningkatkan

kunjungan dan juga memajukan kedua objek wisata ini. Selain itu

semoga adanya bantuan dari Pemerintah Kota Ambon dalam hal ini.



Hasil Wawancara
Nama Informan : Karin. Nunumete

Usia : 53 Tahun

Jabatan : Warga Masyarakat Negeri Amahusu sekaligus

penjaga warung

Tempat : Warung Mama Lien

Waktu : 19 April 2022, Pukul 11:35-12:00

1. Bagaimana pendapat Ibu terkait dengan Strategi Promosi yang dilakukan oleh

Pemerintah Negeri Amahusu, selaku pengelola dari objek wisata pantai Batu

Lubang dan Pantai Batu Capeo?

Jawab:
Selama ini yang saya lihat, belum adanya strategi promosi yang

dilakukan oleh Pemerintah Negeri Amahusu, sekaligus yang menjadi

pengelola dari kedua objek tersebut. Yang saya ketahui memang pernah

sempat dibicarakan bahwa akan dilakukannya promosi tetapi terhalang

oleh pandemi dan sampai sekarang juga belum dilakukan.

2. Bagaimana dengan dampak yang dirasakan oleh warga masyarakat sekitar?

Jawab:
Berbicara tentang dampak, memang belum kami rasakan dampak dari

strategi promosi objek wisata pantai karena menurut saya strategi

promosi itu belum dilakukan oleh pengelola objek wisata Pantai

Amahusu, Pantai Batu Capeo dan Pantai Batu Lubang. tetapi secara

umum kami merasakan dampak pariwisata. Dampak yang dirasakan

oleh kami selaku warga masyarakat yaitu adanya dampak ekonomi yang

kami rasakan, apalahi saya selaku pelayan di warung ini, walaupun

dalam kondisi pandemi, warung kami tidak sepi pengunjung walaupun

itu sebatas pengunjung lokal yang datang berbelanja bahkan makan dan

minum disini. Pengeluaran kami sehari untuk membeli baha makanan

itu palin besar Rp. 300.000,- dan pemasukan kami bisa Rp. 600.000,-/

hari jadi keuntungan per bulan jika dihitung kasar bisa berkisar Rp.

18.000.000,-.



3. Untuk kedepannya, harapan Ibu selaku warga masyarakat dalam menyikapi hal

ini, bagaimana?

Jawab:
Secepatnnya Pemerintah Negeri Amahusu selaku pengelola mulai

memikirkan bagaimana mengembangkan kembali akan kedua objek

wisata ini dan siap melakukan strategi promosi untuk menarik

kunjungan wisatawan.



Hasil Wawancara
Nama Informan : Dominggus. Pattiasina

Usia : 33 Tahun

Jabatan : Warga Masyarakat Negeri Amahusu (Penjual

Bensin)

Tempat : Kios Jual Bensin

Waktu : 19, April 2022, Pukul 13:10-13:34

1. Bagaimana pendapat Bapak terkait dengan Strategi Promosi yang dilakukan oleh

Pemerintah Negeri Amahusu, selaku pengelola dari objek wisata pantai Batu

Lubang dan Pantai Batu Capeo?

Jawab:
Sesuai dengan realita yang terjadi selama ini, memang belum ada

pergerakan strategi promosi dari pihak pengelola. Kami selaku warga

masyarakat juga belum tau kedepannya bagaimana langka yang

nantinya diambil oleh pengelola dalam melakukan strategi promosi,

karena sementara ini seluruh tempat wisata juga masih belum beroperasi

kembali karena situasi dan kondisi juga masi dengan pandemi sehingga

hal ini juga yang mungkin saja menjadi penghambat bagi pengelola

dalam melakukan promosi.

2. Bagaimana dengan dampak yang dirasakan oleh warga masyarakat sekitar?

Jawab:
Terkait dampak, memang kami selaku warga masyarakat merasakan

dampak dari pariwisata yang ada di Negeri Amahusu. saya merupakan

salah satu orang yang memanfaatkan peluang pariwisata dengan

menjual bensin eceran. Satu botol bensin pertalite saya beli dari SPBU

1 liter Rp.7.650,- dan saya jual dengan harga Rp. 15.000,- dan setiap

hari yang habis terjual itu sekitar 30 botol jadi jika ditotalkan dalam

sebulan Rp.15.000 × 30 = Rp. 450.000, kemudian dikurangkan Rp.

450.000 – Rp. 229.500 = Rp. 220.500,- nah, hasil Rp. 220.500,-

merupakan keuntungan saya perbulan. Sekarang karena pandemi, maka

terjadi kurangnya kunjungan yang dilakukan oleh wisatawan sehingga

imbasnya juga kami rasakan ketika setahun lebih seluruh kegiatan mulai



diberhentikan dan sekarang sudah mulai dibuka kembali dan saya juga

kembali berdagang.

3. Untuk kedepannya, harapan Ibu selaku warga masyarakat dalam menyikapi hal

ini, bagaimana?

Jawab:
Secepatnya pandemi ini segera berakhir supaya kami dapat kembali

melakukan seluruh aktifitas kami, dan semoga pengelola dari kedua

objek wisata tersebut secepatnya melakukan strategi promosi apalagi

pandemi mulai berkurang dan keadaan perlahan mulai membaik.



Hasil Wawancara

Nama Informan : B. C. Tity. M. Oratmangun, SE. MM

Usia : 53 Tahun

Jabatan : Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran

Pariwisata pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon

Tempat : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon

Waktu : 20, April 2022, Pukul 10:54-11:32

1. Bagaimana peran Ibu selaku Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran Pariwisata

terkait dengan Pengelolaan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Ambon,

terhadap Objek Wisata Pantai Negeri Amahusu?

Jawab:
Terkait dengan pengelolaan dari objek wisata Pantai Amahusu, itu

menjadi tugas dan tanggung jawab kami selaku Bidang Destinasi dan

Pemasaran Pariwisata, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon.

Namun kami belum mendapatkan tugas yang diputuskan langsung oleh

Pemerintah Kota Ambon untuk mengelola objek wisata tersebut, karena

tempat itu dibangun untuk menjadi pusat dari kegiatan tahunan yaitu

Ambon-Darwin. Tempat wisata ini sebenarnya sudah beroperasi sejak

tahun 2019 ketika selesai di bangun, hanya saja Covid-19 yang

memuncak pada awal tahun 2020 yang menyebabkan adanya

pembatasan sosial berskala besar dan tempat wisata tersebut harus tutup.

Berdasarkan hal tersebut, maka kami dari bidang Destinasi Dinas

Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon, belum bisa untuk melakukan

promosi terkait dengan objek wisata tersebut sampai kami benar-benar

mendapatkan tugas yang diputuskan langsung oleh Pemerintah Kota

Ambon, mengingat tempat wisata tersebut dimiliki oleh Pemerintah

Kota Ambon



2. Apakah Dinas Pariwisata pernah berinisiatif untuk membuat strategi promosi

objek wisata bagi Pantai Amahusu?

Jawab:
Sejauh ini, kami belum merancangkan strategi promosi bagi objek

wisata Pantai Amahusu, mengingat belum adanya limpahan tanggung

jawab bagi kami Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon untuk

mengelolanya, dan kalaupun kami sudah diberikan tanggung jawab,

mungkin kami belum bisa menjalankan strateginya langsung tetapi pasti

diawali dengan rancangan karena mengingat sekarang kita semua masih

ada dalam situasi Pandemic covid-19, jadi menurut saya langkah

awalnya seperti itu jika kami sudah diberikan tanggung jawab.

3. Apakah dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon juga membantu

Pemerintah Negeri Amahusu dalam mengembangkan bahkan merencanakan

strategi promosi objek wisata Pantai Batu Capeo dan Pantai Batu Lubang?

Jawab:
Kami dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Ambon,

Khususnya Bidang Destinasi dan Pemasaran Pariwisata, sejauh ini

mempunyai hubungan kerjasam yang baik dengan Pemerintah Negeri

Amahusu terkait dengan pengembangan setiap objek wisata yang

dimiliki, apalagi salah satu kegiatan tahunan terbesar yang biasanya

diselenggarakan disana, kami tidak mungkin membiarkan Pemerintah

Negeri Amahusu bekerja sendiri tetapi kami juga membantu mereka

dengan memberikan bantuan-bantuan yang mereka minta. Kalau untuk

sekarang kami belum memberikan membantu mereka dalam

perencanaan strategi promosi karena situasi pandemi yang belum selesai,

sehingga hal tersebut yang menjadi halangan bagi kami bahkan juga

mereka. Tetapi kalau terkait pengembangan, kami sangat membantu

karena Negeri Amahusu sudah dikategorikan sebagai salah satu Desa

Wisata di Kota Ambon.



4. Untuk kedepannya, harapan Ibu selaku Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran

Pariwisata terkait dengan hal ini, kira-kira kedepannya seperti apa?

Jawab:
Harapan terbesarnya adalah semoga pandemic covid-19 ini segera

berakhir supaya segalanya bisa kembali seperti semula dan juga harapan

saya selaku Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran Pariwisata kepada

Pemeritah Kota Ambon untuk secepatnnya melimpahkan tugas

pengelola kepada calon pengelolanya nanti, supaya adanya strategi

promosi yang dilakukan. Kemudian harapan kami juga kepada

Pemerintah Negeri Amahusu untuk selalu mengembangkan setiap

potensi pariwisata yang mereka punya dan tetap menjaga hubungan

kerjasama dengan baik sehingga adanya sebuah pencapaian dari yang

mereka rancangkan.



Hasil Wawancara

Nama Informan : Menda. Basuki

Usia : 42 Tahun

Jabatan : Wisatawan

Tempat : Pantai Batu Capeo

Waktu : 22, April 2022, Pukul 10:23-11:00

1. Alasan Memilih Objek Wisata Pantai Amahusu Sebagai Daerah Tujuan

Wisata?

Jawab:
Alasan saya memilih objek wisata ini untuk menjadi daerah tujuan

wisata bagi saya, karena di objek wisata pantai batu capeo memilik daya

tarik wisata yang sangat baik dan Indah.

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Terhadap Strategi Promosi Objek Wisata

Pantai Amahusu?

Jawab:
Menurut saya, strategi promosi yang dilakukan oleh Pemerintah

Negeri Amahusu belum maksimal, sehingga masih banyak orang di luar sana

yang bahkan tidak tau lokasi objek wisata ini berada di mana. Padahal objek

wisata ini merupakan salah satu objek wisata yang mempunyai spot foto dan

view yang baik serta ada kisa sejarah dibalik batu capeo yang dapat

dijadikan sebagai pengetahuan bagi wisatawan. harapan kedepan semoga

Pemerintah Negeri Amahusu lebih giat dalam melaksanakan kegiatan

promosi.



Hasil Wawancara

Nama Informan : Sony. Raturomon

Usia : 39 Tahun

Jabatan : Wisatawan

Tempat : Pantai Batu Capeo

Waktu : 22, April 2022, Pukul 11:00-11:30

1. Alasan Memilih Objek Wisata Pantai Amahusu Sebagai Daerah Tujuan

Wisata?

Jawab:
Alasan kenapa saya memilih objek wisata Pantai Negeri Amahusu

sebagai daerah tujuan wisata, karena di tempat ini sebenarnya memiliki 2

keunikan yaitu, ada nilai daya tarik wisata pantainya tetapi juga ada nilai

sejarah. Saya sendiri sudah beberapa kali berkunjung di tempat ini dengan

beberapa teman-teman saya, hal yang sering kami lakukan adalah mincing

dan juga mandi.

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Terhadap Strategi Promosi Objek Wisata

Pantai Amahusu?

Jawab:
Terkait strategi promosi yang saya lihat, belum terlalu Nampak

dilakukan, karena objek wisata pantai yang ada di Negeri Amahusu ini,

jarang dikunjungi oleh wisatawan padahal objek wisata pantai yang ada di

Negeri ini memiliki keunikan tersendiri yang tidak semua objek wisata

miliki.



Hasil Wawancara

Nama Informan : Menda. Latuputy, Nia. Salamena dan Bende.

Turu

Usia : Usia Remaja

Jabatan : Wisatawan

Tempat : Pantai Amahusu

Waktu : 22, April 2022, Pukul 11:30-12:21

3. Alasan Memilih Objek Wisata Pantai Amahusu Sebagai Daerah Tujuan

Wisata?

Jawab:
Alasan kami memilih objek wisata pantai Negeri Amahusu sebagai

daerah tujuan untuk kami berwisata karena, objek wisata pantai yang ada di

Negeri Amahusu ini, memiliki spot foto yang sangat bagus dan selain itu

juga di objek wisata pantai di Negeri Amahusu sangat bersih, sehingga kami

bisa menikmati keindahan pantainya.

4. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu Terhadap Strategi Promosi Objek Wisata

Pantai Amahusu?

Jawab:
Menurut kami, objek wisata pantai yang ada di Negeri Amahusu, ini

sangat baik tetapi strategi promosi yang dilakukan oleh pengelola belum

dilaksanakan dengan baik. Kami sendiri mengetahui objek wisata pantai

Negeri Amahusu dari salah satu teman kami yang tinggal di Negeri

Amahusu ini. Sangat disayangkan jika tempat ini tidak di ekspose, padahal

memiliki daya tarik wisata yang sangat menarik, apalagi di pantai batu

lubang yang memiliki keunikan pantainya tersendiri dan keunikan tersebut

hampir tidak ditemukan di tempat lain.



LAMPIRAN 3
DOKUMENTASI

Gambar 12. Wawancara dengan Bpk. Sekretaris Negeri Amahusu

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 13. Wawancara dengan Bpk. Pejabat Kepala Pemerintah Negeri Amahusu

Sumber: Dokumentasi Pribadi



Gambar 14. Wawancara dengan Informan 1 dalam kapasitas sebagai penduduk Negeri Amahusu

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 15. Wawancara dengan Informan 2 dalam kapasitas sebagai penduduk Negeri Amahusu

Sumber: Dokumentasi Pribadi



Gambar 16. Wawancara dengan Informan 3 dalam kapasitas sebagai penduduk Negeri Amahusu

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 17. Wawancara dengan Informan 4 dalam kapasitas sebagai penduduk Negeri Amahusu

Sumber: Dokumentasi Pribadi



Gambar 18. Wawancara dengan Informan dalam kapasitas sebagai penduduk Negeri Amahusu

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 19. Wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi dan Pemasaran Pariwisata DISPARBUD Kota

Ambon

Sumber: Dokumentasi Pribadi



Gambar 18. Wawancara dengan Pengunjung

Sumber: Dokumentasi Pribadi








